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Abstrak. Industri transportasi sekarang menjadi elemen penting seiring dengan berkembangnya jaman 

terutama untuk generasi muda sekarang. Mitra Darat sendiri juga salah satu dari industri tersebut. Aplikasi 

yang memungkinkan untuk pengguna dengan mudah mengetahui jadwal keberangkatan bus yang akan 

mereka tumpangi dimana pun dan kapan pun di perangkat seluler mereka. Ulasan pasti diberikan untuk setiap 

aplikasi yang tersedia baik positif dan negatif. Dengan ini, kami mencoba melakukan penelitian analisis 

sentimen untuk aplikasi Mitra Darat melalui ulasan komentar dari google play store agar kami dapat 

mengidentifikasi sentimen yang terkait dengan penggunaan aplikasi Mitra Darat, serta memberikan wawasan 

beharga kepada penyedia layanan transportasi darat untuk memahami pandangan pengguna dan 

meningkatkan pelayanan pengguna dari hasil analisis sentimen kami. Algoritma yang digunakan kami ialah 

KNN dan NBC. Kedua algoritma ini sudah umum digunakan oleh banyak orang karena keahlian dalam 

mengklasifikasi data analisis sentimen dan juga popular di kalangan peneliti. Bedasarkan hasil pengujian 

kami bisa disimpulkan untuk model analisis sentimen kami yang dirancang menggunakan algoritma NB 

menampilkan performa akurasi lebih tinggi dibandingkan KNN. Akurasi model NB mencapai 99,28%, 

sedangkan KNN mendapatkan akurasi sebesar 80%. Ini menunjukkan bahwa algoritma naïve bayes lebih 

cocok digunakan untuk mendapatkan keakuratan yang maksimal dibandingkan menggunakan k-nearest 

neighbor. 

Kata Kunci: Sentimen Analisis, Mitra Darat, NB, KNN, Klasifikasi, Google Play Store, Data Mining. 

1   Pendahuluan 

Dalam era digital yang terus berkembang, aplikasi mitra darat telah menjadi elemen penting dalam industri 

transportasi khususnya bus. Aplikasi mitra darat ini memungkinkan pengguna untuk dengan mudah mengetahui 

jadwal keberangkatan bus melalui perangkat seluler mereka. Seiring dengan meningkatnya penggunaan aplikasi 

mitra darat, sangat penting untuk memahami sentimen pengguna terhadap aplikasi tersebut. Analisis sentimen 

adalah metode yang luas digunakan untuk mendapatkan wawasan tentang pandangan dan perasaan pengguna 

mengenai suatu produk atau layanan. 

 

Dalam studi ini, kami melaksanakan melakukan analisis sentiment terhadap aplikasi mitra darat dengan 

memanfaatkan algoritma Naive Bayes Classifier dan K-Nearest Neighbor. Algoritma Naive Bayes Classifier 

merupakan teknik klasifikasi yang populer dalam pengolahan bahasa alami dan analisis sentimen. Algoritma ini 

berbasis pada teorema Bayes yang melibatkan perhitungan peluang untuk mengkategorikan data ke dalam 

kategori yang sesuai. Dalam konteks analisis sentimen, algoritma Naive Bayes Classifier dapat 

mengklasifikasikan ulasan pengguna aplikasi mitra darat ke dalam klasifikasi sentimen positif, negatif, atau 

netral. 

 

Kami juga menggunakan algoritma k-NN dalam analisis ini. K-NN merupakan teknik klasifikasi sederhana 

namun efektif, yang bekerja dengan prinsip bahwa objek sama cenderung terletak di satu sama lain dalam ruang 

fitur. Algoritma ini mengklasifikasikan sebuah data baru dari  mayoritas label k terdekatnya dalam dataset 

pelatihan. Pada analisis sentimen, K-NN dapat digunakan untuk menentukan kategori sentimen dari sebuah 

ulasan berdasarkan kemiripannya dengan ulasan-ulasan lain yang telah dikategorikan sebelumnya. K-NN dikenal 

karena kemampuannya menangani data yang non-linear dan tidak memerlukan asumsi mengenai distribusi data, 

menjadikannya alat yang fleksibel dalam berbagai tugas klasifikasi, termasuk sentimen analisis. 
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Tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi sentimen yang terkait dengan penggunaan aplikasi mitra darat. 

Dengan demikian, hasil analisis sentimen dapat memberikan wawasan berharga kepada penyedia layanan 

transportasi darat untuk memahami pandangan pengguna dan meningkatkan pengalaman pengguna secara 

keseluruhan. 

 

Penelitian sebelumnya telah menggunakan berbagai metode untuk melakukan analisis sentimen terhadap 

berbagai jenis data, termasuk ulasan produk dan layanan. Salah satu studi terkait yang relevan adalah penelitian 

Dzul Asfi Warraihan[1] yang menerapkan algoritma NBC dan KNN untuk  analisis sentimen terkait  penggunaan 

transportasi online Maxim di Instagram. Studi ini menghasilkan hasil yang menjanjikan untuk Naïve Bayes 

Classifier dengan tingkat akurasi yang tinggi yakni 94% dalam mengklasifikasikan sentimen pengguna, 

sedangkan penggunaan KNN hanya menghasilkan akurasi sebesar 84% yang Dimana Naïve Bayes Classifier 

lebih unggul dalam mengklasifikasikan sentiment pengguna.  

2   Studi Terkait 

Beberapa studi terkait berkaitan dengan penelitian ini, yang pertama yang ditulis oleh Sartika Mandasari[2] 

menyediakan pandangan berharga dalam bidang analisis sentimen transportasi online. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengotomatisasi pengelompokkan sentimen terkait ulasan aplikasi, memungkinkan 

pengembang dan pengguna untuk memahami pandangan pengguna tentang aplikasi yang digunakan. 

 

Hasil penelitian mengindikasi bahwa klasifikasi yang diambil dari tweet sentimen netral menunjukkan tingkat 

kualitas layanan Grab Indonesia dengan layanan terbaik pada GrabFood sebesar 42,29%, GrabBike sebesar 

32,57%, dan GrabCar sebesar 25,14%. Pengujian analisis sentimen pada layanan Grab Indonesia dengan metode 

Multinomial Naive Bayes Classifier ini menghasilkan akurasi sebesar 86,57%. 

 

Selanjutnya, penelitian oleh Syahril Dwi Prasetyo[3]. Data yang diambil peneliti berasal dari ulasan komentar 

twiiter terkait pemindahan ibu kota, dengan total 2000 data komentar pengguna di platform Twitter. Tujuan 

penelitian ini ialah untuk menganalisis sentimen pengguna terkait topik pemindahan ibu kota. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan algoritma k-NN pada penelitian ini memiliki tingkat keakuratan 

tertinggi untuk sentiment komentar twitter dengan nilai 88,12%, sedangkan untuk dengan NB memiliki tngkat 

keakuratan sebesar 82,27. Penelitian ini berasumsi bahwa menggunakan algoritma k-NN terdapat akurasi paling 

tinggi karena rata-rata yang dihasilkan lebih unggul dibandingkan dengan algoritma lain,. 

 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eka Wahyu Sholeha[4], penelitian ini menggunakan dataset 

yang berasal dari 3 fanpage Facebook agen penjualan online untuk menganalisis 1500 komentar di bulan 

september, oktober, dan november 2020. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan akurasi sebesar 85,11% untuk penggunaan algoritma k-NN dan 83,02% untuk 

penggunaan algoritma NB, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penelitian menyimpulkan penggunaan algoritma 

k¬-NN jauh lebih akurat dibandingkan penggunaan Naïve Bayes Classifier. 

3   Metode Penelitian 

3.1   Dataset 

Proses pada mendapatkan dataset, kami menggunakan Jupyter Notebook. Jupyter Notebook adalah alat yang 

sangat populer di kalangan data scientist dan peneliti karena kemampuannya untuk mengintegrasikan kode, 

visualisasi, dan teks penjelasan dalam satu dokumen interaktif. Jupyter Notebook menyediakan platform 

interaktif yang memungkinkan penulisan dan eksekusi kode Python dalam blok-blok sel. 

 

Dataset digunakan untuk penelitian ini didapat dari ulasan pengguna pada halaman Play Store yang termasuk 

bagian dari Google untuk aplikasi mitra darat. Dataset yang dikumpulkan berisi 200 komentar dengan atribut 

yang meliputi teks komentar, rating yang diberikan pengguna, dan tanggal komentar tersebut diposting. Rating 
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tersebut membantu dalam melakukan analisis awal terkait sentiment pengguna, meskipun fokus utama tetap pada 

teks komentar. 

3.2   Text Mining 

Text mining dan data mining dianggap satu ilmu karena algoritma yang sama dapat digunakan pada kedua 

konsep data mining. Namun, keduanya berbeda karena mining data berkaitan dengan data terstruktur, sedangkan 

teks berkaitan dengan fitur-fitur tertentu dan relative tidak terstruktur serta memerlukan pra-pemrosesan. Text 

mining adalah bidang yang berkaitan erat dengan atau pemrosesan bahasa alami pemrosesan Bahasa alami atau 

Natural Language Processing (NLP)[5]. 

Sedangkan menurut Fira Fathonah & Asti Herliana[6], text mining melibatkan proses  eksplorasi dan  analisis  

data  teks jumlah besar yang tidak  terstruktur. Proses ini dibantu  oleh  perangkat  lunak  yang  mampu 

mengenali konsep,  pola, topik, kata kunci, dan atribut lainnya dalam data tersebut. Agar megetahui struktur 

proses Text Mining dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Flowchart Text Mining 

3.3   Opinion Mining 

Opinion mining atau analisis sentimen adalah cabang ilmu dari data mining yang berfungsi untuk menganalisis, 

memproses, dan mengekstrak data tekstual terkait entitas, seperti layanan, produk, individu, organisasi, 

peristiwa, atau topik tertentu. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memperoleh informasi dari sekumpulan data 

yang tersedia. Analisis sentimen merupakan bidang baru dalam Natural Language Processing yang bertujuan 

mengidentifikasi subjektivitas dalam teks serta melakukan klasifikasi sentimen pada opini[7]. 

Analisis sentimen adalah salah satu bidang penting dalam machine learning atau pembelajaran mesin. Penelitian 

yang menganalisis opini, evaluasi, sentimen, sikap, penilaian, dan emosi terhadap entitas seperti layanan, 

individu, isu, topik, dan atribut terkait juga didasarkan pada analisis sentimen[8]. 

 

3.4   KNN 

K-Nearest  Neighbor  (KNN)  adalah bagian dari kelompok instance-based  learning dan merupakan salah  satu  

teknik  lazy  learning.  Algoritma ini bekerja dengan mencari sekelompok k  objek  dalam  data pelatihan yang 
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paling mirip atau paling dekat dengan objek dalam data baru atau data pengujian. Dibutuhkan sistem klasifikasi 

yang mampu mencari informasi secara efektif[9]. 

 

Untuk menentukan hasil   klasifikasi,   algoritma K-Nearest Neighbor mengevaluasi jarak  terdekat  antara objek  

dengan  masing-masing  kelompok[10]. Algoritma  KNN  sangat sederhana tetapi cukup  efektif  untuk 

mengkategorikan  teks. Namun, KNN  memiliki  kelemahan karena sangat bergantung pada parameter k dan 

membutuhkan komputasi yang tinggi[11]. Untuk persamaan atau rumus dari algoritma KNN dapat dihitung 

dengan rumus pada persamaan 1. 

 

  (1) 

 

3.4   Naive Bayes Classifier 

Naive  Bayes Classifier atau dengan istilah lain multinomial naïve  bayes ialah  metode  yang  dipakai untuk 

mengklasifikasikan  sekumpulan  dokumen.  Algoritma  ini  memanfaatkan prinsip probability dan statistic yang 

ditemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes. Metode NB melibatkan dua langkah dalam proses klasifikasi 

teks, yaitu langkah pelatihan dan langkah pengujian  (klasifikasi)[12]. 

 

Menurut Mohamad Efendi Lasulika[13], Naive Bayes merupakan sebuah teknik prediksi probabilitas yang 

menggunakan Teorema Bayes. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap fitur dalam data adalah 

independen satu sama lain. Teknik ini merupakan salah satu bentuk sederhana dari klasifikasi, dengan persamaan 

yang terkait terlihat pada persamaan 2. 

 

 

    (2) 

4   Hasil dan Pembahasan 

4.1   Informasi Dataset 

Data yang dianalisis untuk penelitian ini adalah Kumpulan ulasan aplikasi Mitra Darat yang didapatkan dari 

Google Play Store melalui teknik web scraping menggunakan software Jupyter Notebook. Dataset terdiri dari 

200 entri dengan tiga kolom, yaitu Score, Review dan Sentimen. 

 

4.2   Prapemrosesan Data 

Pada tahap ini, proses prapemoresesan atau praprocessing  sebuah data dilakukan dengan mengubah semua teks 

menjadi huruf kecil, menghilangkan tanda baca, dan menghapus karakter yang tidak diperlukan. Selanjutnya, 

dilakukan tokenisasi, yaitu memecah kalimat menjadi token atau kata,  satu per satu. Selain itu, diterapkan 

penghapusan kata umum (stopword removal) dan stemming untuk mengubah kata-kata menjadi bentuk dasarnya 

yang relevan. 

4.3  Model Analisis Sentimen 

Analisis sentiment dalam penelitian ini menggunakan algoritma NB dan KNN. Penelitian ini menggunakan 

RapidMiner Studio untuk menjalankan klasifikasi model. Proses pelatihan dibagi jadi dua bagian, yakni data 

training dan data testing atau klasifikasi dengan proporsi 70:30. Di tahap pelatihan, algoritma KNN dan NB 

dipakai untuk klasifikasi tiap dokumen ke dalam kategori sentimen positif atau negatif. Bedasarkan hasil studi, 

dinyatakan bahwa model ini dapat melakukan analisis sentimen untuk dataset ulasan pengguna aplikasi Mitra 

Darat dengan total akurasi 84% untuk algoritma KNN dan 99% untuk algoritma NB. Ini membuktikan bahwa 

algoritma NB dapat memberikan hasil analisis sentimen yang sangat baik. 
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4.4   Evaluasi Model 

Untuk mengevaluasi model yang telah dibuat, digunakan metode confusion matrix. Confusion matrix digunakan 

untuk menampilkan total hasil klasifikasi yang tepat dan tidak tepat dari model. Terdapat empat nilai penting 

pada matrix confusion yakni, Nilai True Positive(TP), Nilai True Negative(TN), Nilai False Positive(FP), dan 

Nilai False Negative(FN). 

 

   (3) 

     (4) 

 

     (5) 

 

Berdasarkan  struktur  tabel confusion  matrix,  maka confusion  matrix terdiri  dari  4  nilai: TP adalah jumlah 

prediksi yang benar Ketika model memprediksi positif dan data tersebut memang positif. TN adalah jumlah 

prediksi yang benar ketika model memprediksi negatif dan data tersebut memang negatif. FP adalah jumlah 

prediksi yang salah ketika model memprediksi positif, tetapi data tersebut sebenarnya negatif. FN ialah jumlah 

prediksi yang salah Ketika model memprediksi negatif, tetapi data tersebut sebenarnya positif[14]. 

 

Untuk   mengukur performance   matrixada   beberapa paremeter  yang  dijadikan  acuan  dalam  menilai  kinrja 

algoritma diantaranya adalah akurasi, presisi dan recall.  Akurasi adalah rasio antara jumlah prediksi yang benar 

dengan total jumlah data. Nilai  presisi  adalah  perbandingan  antara jumlah prediksi benar  dengan  total  jumlah 

prediksi yang diklasifikasikan sebagai benar[15]. Untuk hasil confusion matrix dan evaluasi matrix untuk 

percobaan dengan algoritma KNN di Rapid Miner Studio dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. 

 
Tabel 1.  Confusion Matrix 

Confusion Matrix Hasil Klasifikasi k-NN 

True Positive 70 

False Positive 3 

False Neutral 9 

False Negative 1 

True Neutral 3 

True Negative 45 

 

Di tabel 1 terdapat tambahan neutral karena labeling di dataset kami terdapat 3 sentimen yakni positive, neutral, 

dan negative. 

 
Tabel 2.  Evaluasi Matrix 

Recall 98,59% 

Precision 85,37% 

Accuracy 84,89% 

 

Sementara itu, kami mencoba algoritma lain yakni NB dengan dataset yang sama, untuk hasil confusion matrix 

dan evaluasi matrix untuk percobaan dengan algoritma Naïve Bayes Classifier bisa dilihat di tabel 3 dan 4. 

 
Tabel 3.  Confusion Matrix 

Confusion Matrix Hasil Klasifikasi k-NN 

True Positive 70 

False Positive 0 

False Neutral 0 

False Negative 1 

True Neutral 20 

True Negative 48 

 

Tabel 2.  Evaluasi Matrix 



JURNAL INFORMATIK Edisi ke-20, Nomor 3, Desember 2024 

 

ISSN: 2655-139X (ONLINE)  

ISSN: 0216-4221 (PRINT) 

117 

 

Recall 98,59% 

Precision 100% 

Accuracy 99,28% 

5   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Analisis Sentimen yang dikembangkan menggunakan 

algoritma NB menunjukkan kinerja akurasi yang cukup tinggi dibandingkan KNN. Akurasi model NB mencapai 

99,28%, sedangkan KNN mendapatkan akurasi dengan nilai 80%. Evaluasi lainnya juga menghasilkan hasil 

yang sama, membuktikan bahwa model dengan NB ini efektif dalam melakukan analisis sentimen pada dataset 

ulasan pengguna aplikasi Mitra Darat. Hasil penelitian ini memberikan kepastian bahwa algoritma KNN bisa 

diharapkan untuk tugas analisis sentimen pada dataset yang serupa. 

 

Tetapi, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akurasi model, seperti kualitas dataset yang digunakan, 

pemilihan fitur pada Rapid Miner Studio, dan parameter pada algoritma. Oleh karena itu, untuk menambah 

keakuratan model, diharapkan penelitian berikutnya bisa focus pada meningkatkan elemen-elemen yang 

dijelaskan sebelumnya. 
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